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Abstrak: penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan sejauh mana penguasaan mahasiswa Prodi
Pendidikan Matematika FKI1P UNSAM terhadap materi Integral dengan cara memberikan seperangkat
tes yang berisi sgjumlah soal tertulis. Kemudian juga untuk menentukan alternatif pembelajaran agar
mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika angkatan berikutnya mampu menguasai dan tidak
mengulangi kesalahan yang sama. Penelitian ini berbentuk deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini dilakukan di Prodi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Samudra untuk satu unit
kelas Mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika semester genap Tahun Ajaran 2016/2017 yang
berjumlah 25 orang. Secara umum penguasaan mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika FKIP
UNSAM terhadap soal teknik pengintegralan masih rendah. Persentase skor rata-rata terhadap skor
maksimal ideal yang dapat dicapai oleh mahasiswa masing dibawah 50%, yaitu 53,12 (53,12 %).
persentase mahasiswa didominasi pada klasifikasi kurang menguasai dan tidak menguasai.

Kata kunci: Penguasaan Mahasiswa, Integral

Prodi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP)
Universitas Negeri Samudra merupakan salah
satu prodi yang menghasilkan tenaga
kependidikan. Prodi Pendidikan Matematika
mulai dibuka dan mulai menerima mahasiswa
program S1 pada tahun garan 2014/2015.
Kurikulum Fakultas FKIP, khususnya Prodi
Pendidikan Matematika, terdiri dari kelompok
Mata kulish Umum, Mata kuliah Dasar
Keahlian, Mata kuliah Keahlian, dan
kelompok Mata Kuliah Pilihan. Beberapa mata
kuliah dalam kelompok mata kuliah keahlian
merupakan matakuliah yang wajib diikuti oleh
semua mahasiswa calon guru matematika.

Mahasiswa prodi pendidikan
matematika tidak hanya dituntut untuk
memahami matematika untuk dirinya sendiri.
Akan tetapi, mahasiswa dituntut untuk dapat
menyampaikan pengetahuannya kepada anak
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didik. Oleh karena itu, sebagai calon guru
matematika di sekolah, mahasiswa prodi
pendidikan matematika perlu menguasai
konten dan terampil membelgarkan siswa,
serta memiliki landasan pengetahuan yang
memadai dalam bidang matematika secara
umum.

Mata kuliah kalkulus Integral adalah
salah satu mata kuliah dianggap sulit oleh
mahasiswa dan juga mata kuliah wajib diikuti
oleh semua mahasiswa prodi Pendidikan
Matematika. Jika lulus pada matakuliah
tersebut merupakan suatu  kegembiraan
tersendiri bagi mahasiswa. Jangankan nilai B,
nilai C sgja sudah dianggap cukup memadai.
Materi yang sangat substansiad pada mata
kuliah Kalkulus Integral ini adalah materi
integral. Untuk mempelgjari materi Integral
diperlukan pengetahuan lain sebagai prasyarat,
misalnya materi pada mata kuliah Matematika
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Dasar,dan Kalkulus Diferensial, Aljabar. Mata
kuliah kalkulusintegral juga merupakan syarat
untuk mengambil matakuliah Persamaan
Diferensia dan kalkulus lanjut.

Penguasaan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip integral yang didapat mahasiswa prodi
pendidikan matematika selama mengikuti
mata kuliah kalkulus integral merupakan dasar
untuk digjarkan kepada siswa kelak ketika
menjadi guru. Nikson (dalam Ratumanan:
2002: 3) mengatakan  “Pembelajaran
matematika adalah suatu upaya membantu
siswa untuk mengkonstruksi (membangun)
konsep-konsep atau prinsip-prinsip
matematika dengan kemampuannya sendiri
melalui proses internalisasi sehingga konsep
atau prinsip itu terbangun kembali”.

Berdasarkan kutipan di atas, pengajar
matematika tidak hanya bertindak untuk
menyampaikan konsep matematika kepada
anak didik, akan tetapi seorang guru
matematika harus dapat membantu siswa
untuk membangun sendiri konsep yang sedang
digjarkan. Agar dapat melaksanakan tugasnya
dengan efektif, mahasiswa prodi pendidikan
matematika perlu  memiliki  pengetahuan
tentang objek matematika yang lebih
mendalam dan luas daripada yang harus
digarkannya. Salah satu kesempatan seorang
guru membangun penguasaannya terhadap
objek matematika adal ah ketika dia mengikuiti
pendidikan mulai dari pendidikan dasar
sampai dengan pendidikan tinggi. Semua
penguasaan terhadap objek matematika yang
diperoleh calon guru dalam pendidikan formal,
merupakan moda untuk di garkan kepada
anak didik kelak ketika menjadi guru.

Secara khusus untuk mahasiswa prodi
pendidikan matematika sebagai calon guru,
maka konsep integral yang didapatkan di prodi
pendidikan matematika merupakan bekal
untuk menjadi guru disekolah-sekolah.
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Apabila konsep yang telah dikuasal tersebut
keliru, maka kemungkinan besar ketika
menjadi guru, apa yang akan digjarkan kepada
anak didik juga akan keliru, dan apabila
seorang calon guru, maupun guru tidak
menyadari akan kekeliruan tersebut, maka hal
ini akan berlangsung secara terus menerus
daam waktu yang relatif lama, sehingga
konsep yang dipelgari oleh siswa juga akan
mengalami kekeliruan secara terus menerus.

Dari hasil dokumentasi nilai mata
kuliah kalkulus integral yang terdapat di prodi
pendidikan matematika dari tahun 2015
sampai  dengan 2017, maka dapat
dikemukakan bahwa kemampuan mahasiswa
prodi pendidikan matematika masih relatif
rendah. Hal ini terlihat dari nila yang
diperoleh mahasiswa dalam mata kuliah
matematika dari tahun ke tahun masih belum
memuaskan. Kelemahan mahasiswa terbesar
terjadi dalam mata kuliah kalkulus integral

Beranjak dari masalah-masalah yang
ditemukan di atas, peneiti mencoba
mengungkapkan sejauh mana penguasaan
mahasisva prodi Pendidikan Matematika
terhadap materi integral, Kemudian untuk
menentukan alternatif pembelgaran agar
mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika
angkatan berikutnya. mampu menguasai dan
tidak mengulang kesalahan yang sama.

Alternatif pembelgjaran  yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah alternatif
pembejaran yang disusun berdasarkan hasil
anaisis jenis dan penyebab kesalahan yang
dilakukan mahasi swadal am menyel esaikan tes
soal-soal  integra.  Bentuk  Alternatif
pembelgaran yang diharapkan  berupa
perangkat pembelgjaran  yaitu: Rencana
perkuliahan dan buku penuntun perkuliahan.
Alternatif pembelgaran ini merupakan hasil
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kajian teoretis dan hanya divalidasi oleh para
ahli dan tidak diujicobakan.

M etode Pendlitian

Penelitian ini  berbentuk penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitaif.
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk
mendeskripsifkan  penguasaan mahasiswa
terhadap materi integral dengan cara
memberikan seperangkat tes tertulis yang
berisi sggumlah soal tertulis.

Penelitian ini dilakukan di Prodi
Pendidikan Matematika FKIP Universitas
Samudra untuk seluruh Mahasiswa Prodi
Pendidikan Matematika semester genap Tahun
Ajaran 2016/2017 yang berjumlah 25 orang
terdiri dari satu unit kelas.

Datadalam pendlitianini terdiri dari
data kuantitaif yang diperolen melalui tes
yang diberikan kepada seluruh mahasiswa
yang menjadi subjek penelitian. Pada
penelitian  ini  digunakan  seperangkat
instrumen tes. Tes yang diberikan berupa tes
dalam bentuk essay. Tes tersebut digunakan
untuk mendapatkan data tentang kemampuan
mahasiswa Pendidikan Matematika terhadap
Integral.

Instrument test yang dikembangkan
oleh peneliti sendiri setelah dilakukan validasi
dan uji coba instrumen. Ujicoba instrumen
dilakukan terhadap 5 orang Prodi Pendidikan
Matematika FKIP UNSAM. Ujicoba ini
dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah
bahasa soa sudah dapat dipahami oleh
mahasiswva atau masih perlu direvis.
Disamping itu ujicoba juga bertujuan untuk
mengukur alokas waktu.

Mahasiswa sebagai sampel,
jawabannya akan diskor dan dianalisis dengan
persentase, kemudian dikonfirmasikan dengan
ketentuan (kriteria) penguasaan yang telah
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ditetapkan sesuai dengan klasifikas yang
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2012),
maka pada penelitian ini ditetapkan klasifikasi
sebagai berikut:

Tabel 1. Klasifikasi Penguasaan M ahasiswva
Berdasarkan Skor yang Diperoleh

No | Skor dalam (%) | Klasifikasi Penguasaan
1 76-100 Sangat Menguasai

2 56-75 Menguasai

3 40-55 Kurang Menguasai

4 0-39 Tidak Menguasai

Hasil Pendlitian dan Pembahasan

Hasil Tes Penguasaan Mahasiswa

Berdasarkan data hasil tes terhadap
satu unit kelas yang terdiri dari 25 mahasiswa
Prodi Pendidikan Matematika FKIP UNSAM,
setelah dilakukan pemeriksaan hasilnya. skor
minimum yang diperoleh adalah 15, skor
maksimum 100 dan skor rata-rata Secara
keseluruhan adalah 53,12.

Perbandingan skor rata-rata dengan
skor maksimal jika seluruh soal dapat dijawab
dengan benar yang dapat dicapai oleh
mahasiswvamasih relatif jauh, kalau dikonversi
dalam bentuk persen juga 53,12 %. Artinya
ratarata kemampuan mahasiswa dalam
menyel esaikan soal-soal teknik pengintegralan
mash di bawah 55 %. Ha ini
mengidentifikasikan bahwa mahasiswa Prodi
Pendidikan Matematika FKIP Unsam masih
sukar menyelesaikan tes tersebut.
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Tabel 1. Klasifikasi Kemampuan M ahasiswa

Katagori Aspek Penguasaan

Mhs KAP11 KAPI2 KAPI3 KAPI4 KAPI5

1 ™ KM KM M M
2 M SM SM SM M
3 KM ™ KM ™ M
4 SM KM SM M SM
5 ™ M ™ KM ™
6 M KM M SM SM
7 SM SM KM ™ M
8 SM ™ KM ™ M
9 ™ ™ KM ™ M
10 KM ™ KM ™ KM
11 ™ ™ KM ™ ™
12 KM M KM M KM
13 KM ™ M ™ ™
14 KM SM SM SM SM
15 M SM SM M SM
16 ™ ™ KM M M
17 M M SM SM M
18 M ™ M ™ ™
19 SM SM SM SM SM
20 SM M M SM SM
21 ™ ™ ™ ™ ™
22 M ™ ™ ™ ™
23 ™ KM ™ ™ KM
24 M ™ ™ ™ ™
25 KM ™ M ™ ™

K eterangan:

KAP1l= Klasifikass Aspek Penguasaan; Teknik

substitusi.

KAP2= Klasifikasi Aspek Penguasaan; Pengintegralan
bentuk bentuk trigonometri.

KAP3= Klasifikass Aspek Penguasaan; Teknik
substitusi yang merasionalkan.

KAP4= Klasifikasi Aspek Penguasaan; Pengintegralan
Parsial,

KAP5= Klasifikasi Aspek Penguasaan; Pengintegralan
Fungsi Rasional,

SM : Sangat menguasai, M: Menguasai, KM : Kurang
menguasai, TM : Tidak menguasai.

Untuk lebih mudah melihat jumlah
mahasiswa yang berada pada ke-4 katagori
tersebut di atas, peneliti membuat diagram
batang seperti di bawah ini
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Gambar 1. Diagram Batang Banyaknya M ahasi swa
Dengan Klasifikasi Aspek Penguasaan Dan
Persentasenya

Pembahasan

Berdasarkan diagram di atas, maka
dapat dikemukakan bahwa klasifikasi aspek
penguasaan (KAP) mahasiswa dengan tidak
menguasal (TM) masih sangat dominan
dibandingkan klasifikasi lainnya, yaitu pada
KAP 2 ada 7 mahasiswa (28 %) dan KAP 4
terdapat 13 mahasiswa atau 52 % dari
keseluruhan mahasiswa. Sedangkan pada KAP
1 terdapat 6 mahasiswa atau 28% dengan
klasifikasi TM. Untuk KAP 3 ada5 mahasiswa
(20%) dengan klasifikass TM, dan KAP 5
sebanyak 8 mahasiswa atau 32 dengan
klasifikasi TM. Sedangkan Aspek penguasaan
mahasiswa dengan klasifikas  kurang
menguasal (KM) pada KAP3 dan KAP 5 juga
masi h banyak dibandingkan dengan klasifikasi
menguasal (M) dan sangat menguasai (SM).

Dengan memperhatikan persentase
mahasiswa yang berada pada setiap klasifikasi
penguasaan untuk setiap aspek penguasaan,
makadapat dikemukakan bahwamasih banyak
mahasiswa yang tidak menguasa teknik
pengintegralan, terutama untuk KAP 1, KAP
2, KAP 3, dan KAP 4 persentase klasifikasi
TM ditambah dengan KM melebihi dari 50
mahasiswa (lebih 50 % ) dari keseluruhan
mahasiswva. Hanya klasifikas  aspek
penguasaan 5 (KAP 5) vyang reatif
mengimbangi TM dan KM dengan M dan SM.
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Simpulan dan Saran telah menguasai, terakhir mahasiswayang
sangat menguasai adalah 6 orang (24 %).
Secara umum penguasaan mahasiswa

Simpulan . . .
Prodi Pendidikan Matematika FKIP UNSAM
Berdasarkan hasil penelitian dan terhadap soal teknik pengintegralan masih
sesual  dengan  klasifikas  penguasaan rendah. Hal ini terlihat dari persentase skor
mahasiswa yang telah ditetapkan maka dapat rata-rata terhadap skor maksimal ideal yang
diambil kesimpulan, yaitu: dapat dicapai oleh mahasiswa hanya 53,12
1. Untuk aspek penguasean 1 teknik (53,12 %). Rata-rata kemampuan mahasiswa

pengintegralan dengan substitusi (AP1)
masing-masing ada 28 % atau hanya 9
orang mahasiswa masing-masing berada

daam menyelesailkan soal-soa  teknik
pengintegralan masih di bawah 55 %., dan

pada level tidak menguasainya (TM) dan persentase mahasisva  didominasi - pada
menguasai (M). kemudian 6 orang (24%) klasifikasi kurang menguasai dan tidak
mahasiswa kurang menguasai (KM), dan menguasai.

5 orang mahasiswa atau 20% mahasiswa Alternatif pembelgjaran yang terdiri

yang berada pada katagori sangat
menguasai

2. Untuk AP2 sangat didominasi oleh
mahasiswa yang tdak menguasai (TM),
yaitu 48% atau 12 orang mahasiswa. Ada Saran
4 orang mahasiswa masing-masing 1. Dai
dengan katagori kurang menguasai (KM)
dan menguasai (M). hanya 20 % atau 5
orang mahasiswa sangat mengetahui.

dari buku penuntun perkuliahan dan rencana
perkuliahan (RPS)

penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan evaluas dari pembelgaran
sehingga dapat dilakukan perbaikan pada

. perkuliahan.

3. Untuk aspek penguasaan 3 teknik . . o
pengintegralan substitusi yang 2. Kepada mahasiswa Prodi Pendidikan
merasionakan (APS)’ masi ng_masi ng ada Matematika FKIP UNSAM agar berupaya
20% atau masing-masing 5 orang semaksimal  mungkin  untuk  terus
mahasisva dengan kedlifikas  tidak meningkatkan penguasaannya  terhadap
menguasai (TM) dan menguasai (M). 36 materi Integral. _

% pada katagori kurang menguasai, dan 3. Dalam  peleksanaan  pembelajaran
ada 6 orang mahasiswa yang sangat Kalkulus Integral, sebaiknya para dosen
menguasai (SM) selalu menggunakan aplikas software

4. Aspek Penguasaan Pengintegralan Parsial untuk  mengvisualisasi - gambar-gambar
(AP4); Mahasiswa tidak menguasai aspek yang mempresentasikan Integral, seperti
ini sebanyak 13 orang atau 52 %. Hanya 1 mample dan lain-lainnya. Hal ini selain
orang (4%) yang kurang menguasai aspek untuk ~ mempercepat pemahaman
ini, 20 % atau 5 orang sudah menguasai, mahasiswa,  juga berfungs  untuk
dan sisanya 24 % atau sebanyak 6 sudah mengajarkan mahasiswa bagaimana cara
sangat menguasai. menyagjikan materi integral dengan

5. Untuk aspek penguasaan pengintegralan menggunakan software.
bentuk bentuk trigonometri, diantaranya 4. Penelitian ini masih merupakan langkah
adalah ada 8 mahasiswa yang tidak awal khususnya dalam pengembangan
menguasai atau 32 %. Mahasiswa yang pembelgjaran. Alternatif pembelgjaran
kurang menguasai 3 orang atau 12%. yang ditawarkan maesh  bersifat
Kemudian 32 % (8 orang) mahasiswa konseptual atau hasil kajian teoretis dan

perlu di ujicobakan. Untuk itu hasil
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penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
masukan pada penelitian tindakan atau
ekperimen yang sgenis.
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